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Masih banyak siswa yang kesulitan dalam manajemen waktu sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang optimal. Berdasarkan
hal tersebut maka tujuan penelitian ini yaitu menganalisis efektifitas
bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan
disiplin belajar siswa kelas VIl SMP. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian secara kuantitatif dengan metode yang
digunakan adalah eksperimen dengan desain one-grup, pre test-post
test design. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP
yang berjumlah 23 orang siswa. Pengambilan sampel menggunakan
teknik non-probability yang berjumlah sebanyak 12 orang siswa.

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi,
dan kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data
yaitu kuesioner dan lembar observasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukan
terdapat perbedaan sebelum dan setelah pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik modeling terhadap manajemen
waktu belajar. Disimpulkan bahwa, layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modeling dapat meningkatkan manajemen waktu belajar
siswa kelas VIII SMP. Implikasi penelitian ini yaitu melalui teknik
modeling, siswa dapat belajar dari contoh langsung bagaimana
menyusun jadwal belajar yang realistis, memprioritaskan tugas-tugas
yang lebih penting, dan menghindari penundaan sehingga dapat
meningkatkan manajemen waktu pada siswa. Selain itu penerapan
layanan ini juga dapat meningkatkan kebiasaan positif pada siswa.
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ABSTRACT

There are still many students who have difficulty in time management, which has an impact on students'
less-than-optimal learning outcomes. Based on this, this study aims to analyze the effectiveness of
group guidance with modelling techniques to improve the learning discipline of class VIII junior high
school students. This study uses a quantitative research approach, with the method used being an
experiment with a one-group, pre-test-post-test design. The population in this study were 23 class VI
junior high school students. Sampling using non-probability techniques totaling 12 students. The
methods used in collecting data are observation and questionnaires. The instruments used in collecting
data are questionnaires and observation sheets. The data analysis technique uses inferential statistical
analysis. The study results showed differences before and after implementing group guidance services
with modelling techniques on learning time management. It was concluded that group guidance services
with modelling techniques could improve the learning time management of class VIII junior high school
students. This study implies that through modelling techniques, students can learn from direct examples
how to create a realistic study schedule, prioritize more important tasks, and avoid delays to improve
their time management. In addition, implementing this service can also improve students' positive habits.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dilakukan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Dengan demikian pendidikan dapat di
simpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan
pemerintah melalui berbagai kegiatan untuk peranan dimasa yang akan datang dan berlangsung sepanjang
hayat (Aeni, 2018; Hasbullah, 2018; Prasetyono & Trisnawati, 2018). Pendidikan yang baik bisa dicapai
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dengan pemanfaatan waktu belajar yang baik. Manajemen waktu merupakan cara seseorang
mengalokasikan waktu mereka ketika mengelola berbagai kegiatan (Kumar & Sharma, 2022; Singh &
Sharma, 2019). Manajemen waktu adalah suatu proses pribadi dengan memanfaatkan analisis dan
perencanaan dalam menggunakan waktu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi (Adesina &
Adebayo, 2019; Harper & McCulloch, 2020; lew & Ng, 2021). Manajemen waktu juga dapat dikatakan
sebagai kemampuan dalam menggunakan waktu secara efektif dan efisien sehingga dapat menjaga
keseimbangan antara belajar dan kegiatan lainnya. Manajemen waktu memiliki tujuan agar seseorang
menghargai waktu yang dimilikinya dengan melakukan hal-hal yang bermanfaat (Hussain & Awan,
2022; Kumar & Sharma, 2022; Macan et al., 2021; Singh & Sharma, 2019; Tuckman, 2020). Dengan waktu
yang dikelola secara baik akan memiliki dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa.

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak siswa yang kesulitan dalam
manajemen waktu. Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki
keterampilan manajemen waktu yang lebih baik cenderung memperoleh nilai akademik yang lebih tinggi
dan lebih berhasil dalam menyelesaikan tugas tepat waktu (Hussain & Awan, 2022; Macan et al.,, 2021;
Tuckman, 2020). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa kebiasaan prokrastinasi merupakan
penyebab utama masalah manajemen waktu di kalangan mahasiswa, yang disebabkan karena kurangnya
motivasi, stres, dan ketidakmampuan untuk merencanakan waktu secara efektif (organisasi) (Aziz & Mirza,
2021; Bakar & Subramaniam, 2019; Kumar & Sharma, 2022; Steel, 2020). Permasalahan ini juga ditemukan
pada siswa kelas VIII di SMP Bintang Laut Tobelo. Hasil dari observasi menunjukan bahwa siswa sering
mengalami kesulitan dalam mengelola waktu belajar mereka. Hal ini terjadi karena adanya
ketidakseimbangan dalam pembagian waktu antara mata pelajaran, yang membuat mereka kesulitan untuk
fokus pada materi yang lebih kompleks. Hasil dari wawancara yang dilakukan kepada siswa juga
menunjukan bahwa siswa belum memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik, sehingga mereka
sering merasa tertekan untuk menyelesaikan tugas sekolah atau belajar untuk ujian dalam waktu yang
terbatas. Faktor eksternal, seperti gangguan dari lingkungan sekitar sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler
yang terlalu padat, juga memperburuk situasi ini. Hal ini tentu berdampak pada siswa yang tidak dapat
memaksimalkan waktu belajar mereka dengan baik, yang berdampak pada pemahaman materi dan
pencapaian akademik.

Manajemen waktu akan dapat menunjang pada proses belajar siswa baik di dalam maupun di luar
sekolah, karena dengan adanya manajemen waktu pada siswa dapat membantu untuk mengatur waktu
untuk belajar (Adesina & Adebayo, 2019; lew & Ng, 2021). Belajar adalah merupakan tugas pokok sebagai
siswa yang harus dipenuhi agar dapat mempermudah tahapan-tahapan yang akan dilalui oleh siswa
(Pakhrurrozi, 2021; Qusyairi & Sakila, 2018; Saparuddin et al., 2021). Belajar berarti usaha yang dilakukan
secara sadar untuk mengetahui dan dapat melakukan sesuatu yang berkaitan dengan perubahan pada
perilaku siswa yang akan dicapai (Winata et al,, 2019; Youllanda et al., 2020). Peranan manajemen waktu
sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, karena manajemen waktu merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar. Manajemen waktu yang baik merupakan motor penggerak dan pendorong bagi
individu untuk belajar, sehingga di dalam belajar individu akan lebih bersemangat dan tidak mudah bosan
dengan materi pelajaran yang dipelajari dan seiring dengan hal itu dapat meningkatkan prestasi belajar
(Bissell & Carroll, 2020; Friedman & Wensley, 2022; Kern & Wehmeyer, 2021). Siswa diharapkan bisa
memanfaatkan waktu belajarnya dengan baik sehingga memudahkan siswa dalam menambah wawasan
serta pengetahuanya melalui waktu belajar yang tepat.

Upaya untuk dapat meningkatkan manajemen waktu belajar pada siswa dapat dilakukan dengan
berbagai cara yang ada dalam bimbingan dan konseling. Layanan yang dapat diberikan adalah bimbingan
kelompok. Bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk
membentuk mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat (Putri, 2019; Siregar, 2017). Bimbingan
kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan
kelompok adalah pemberian bantuan kepada siswadengan memberikan informasi, pemahaman,
keterampilan pengambilan keputusan dan alternativ solusi (Affandi et al., 2020; Riansyah & Wulandari,
2017; Trisnani et al., 2016). Salah satu metode dalam bimbingan kelompok yang dapat digunakan untuk
meningkatkan disiplinan belajar adalah dengan menggunakan metode modelling. Teori Modeling
merupakan teori yang di kemukakan oleh Bandura beramsumsi bahwa perubahan tingkah laku manusia
tidak semata-mata di pengaruhi oleh lingkungan saja, tetapi tingkah laku, lingkungan dan pribadi saling
mempengaruhi (Bandura & Walters, 2020; Pajares, 2019; Sutama et al., 2014). Penggunaan teknik modeling
melalui pengamatan terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan.

Temuan penelitain sebelumnya mengungkapkan layanan bimbingan kelompok dapat membantu
siswa yang kesulitan dalam belajar (Affandi et al.,, 2020; Istatik et al., 2020; Putri, 2019). Temuan lainnya
juga mengungkapkan bahwa bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu siswa dalam
mengembangkan potensi, karena siswa diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman, belajar dari sesama,

Juniarti Ali / Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling untuk Meningkatkan Manajemen Waktu Belajar Siswa



Journal of Education Action Research, Vol. 8, No. 4, Tahun 2024, pp. 636-643 638

dan mendapatkan dukungan yang dibutuhkan untuk mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi
dalam proses belajar (Gunawan & Prasetyo, 2021; Hidayat & Wibowo, 2019; Wijaya & Sari, 2020). Namun
belum adanya kajian mengenai layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan
manajemen waktu belajar siswa. Kelebihan dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling
yaitu guru berperan sebagai model untuk menunjukkan cara-cara yang tepat dalam mengatasi tantangan
belajar, seperti strategi memecahkan soal, teknik manajemen waktu, atau cara mengatasi rasa takut gagal.
Siswa diberikan kesempatan untuk melihat langsung bagaimana cara yang efektif dalam menyelesaikan
tugas dan diberi kesempatan untuk mempraktikkannya dalam kelompok. Berdasarkan hal tersebut maka
tujuan penelitian ini yaitu menganalisis efektifitas bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa kelas VIII Di SMP Bintang Laut Tobelo.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang diartikan berlandaskan filsafat positivisme, meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, penggumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Jenis eksperimen
adalah pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
( treatment atau perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2017). Kondisi dikendalikan agar tidak ada variabel lain (selain variabel treatment) yang
mempengaruhi variabel dependen. Bentuk penelitian eksperiemen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pre Eksperiment Design dengan One Group Pre-Test and Post-Test. Pada rancangan penelitian ini
suatu kelompok subjek diberikan (Pre-test) kemudian diberikan perlakuan atau treatment pada waktu
tertentu kemudian dilakukan pengukuran kembali ( Post-Test) untuk membandingkan keadaan sbelum dan
sesudah perlakuan (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini berlokasi di SMP Bintang Laut Tobelo, Desa Gura, Kecamatan Tobelo, Kabupaten
Halmahera Utara. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 23 siswa. Prosedur pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability dengan teknik purposive sampling. Kriteria
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa dengan tingkat disiplin belajar rendah, yang diperoleh
melalui penyebaran skala psikologis terhadap siswa kelas VIII SMP Bintang Laut Tobelo, dan berdasarkan
pada syarat bimbingn kelompok dibatasi 10-12 orang saja untuk menjaga keefektifan bimbingan kelompok.
Berdasarkan pada ciri khas bimbingan kelompok yaitu dinamika kelompok yang berjumlah 12 orang siswa.
2 siswa dikatergori manajemen waktu belajar tinggi, 2 orang siswa dikategori manajemen waktu belajar
sedang dan 8 orang siswa dikategori manajemen waktu belajar rendah. Metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data yaitu observasi, dan kuesioner. Metode kuesioer digunakan untuk pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab mengenai manajemen waktu. Metode observasi dilakukan untuk pengumpulan data untuk
mengamati perilaku, proses kerja, dan responden. Penelitian ini melakukan pengamatan langsung untuk
menemukan fakta di lapangan. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner dan
lembar observasi. Adapun kisi-kisi instrumen disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitia

No. Variabel Indikator
. , . 1. Penetapan tujuan dan prioritas
Manajemen waktu (Dependenvariabel/ Variabel .

1 Terikat) 2. Mekanisme waktu
3. Pengontrolan waktu
1. Memberikan Bantuan (bimbingan

2 Bimbingan kelompok dengan teknik modeling 2. Pengamatan selektif
3. Tingkah Laku

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial
digunakan untuk mengukur keefektifan efektifitas bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa kelas VIII Di SMP Bintang Laut Tobelo. Rumus yang digunakan dalam
uji normalitas ini adalah rumus Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan data berdistribusi normal jika
signifikansi>0,05 dan data tidak berdistribusi normal, jika signifikansi<0,05. Uji hipotesis menggunakan uji-
t. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen
dengan melihat nilai signifikan apabila signifikansi < 0,05 maka hipotesis penelitian Ha diterima dan HO
ditolak, apabila signifikansi > 0,05 maka hipotesis penelitian HO diterima dan Ha ditolak.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk
meningkatkan manajemen waktu belajar siswa kelas VIII yang di laksanakan di SMP Bintang Laut Tobelo.
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis efektifitas bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa kelas VIII Di SMP Bintang Laut Tobelo. Hasil penelitian ini didapat dari
penyebaran instrument penelitian berupa skala manajemen waktu belajar siswa kelas VIII di SMP Bintang
laut Tobelo. Hasil penyebaran skala manajemen waktu belajar tersebut dianalisis dan menjadi data awal
(pretest) sebelum bimbingan kelompok dengan teknik modeling diberikan. Bimbingan kelompok dengan
teknik modeling diberikan untuk meningkatkan manajemen waktu belajar siswa. Setelah pemberian
bimbingan kelompok, skala manajemen waktu belajar kembali diberikan kepada siswa untuk dianalisis
kembali sebagai data post-test.

Pertama, penyebaran skala manajemen waktu belajar kepada 23 siswa kelas VIII di SMP Bintang
Laut Tobelo, yang dijadikan sebagai data awal tingkat manajemen waktu belajar siswa (pretest) sebelum
bimbingan kelompok dengan teknik modeling diberikan. Hasil kategorisasi skala manajemen waktu belajar
menunjukan bahwa 10 siswa memiliki manajemen waktu belajar tinggi (43,5%), 5 siswa memiliki
manajemen waktu belajar sedang (21,7%), dan 8 siswa memiliki manajemen waktu belajar rendah (34,8%).
Nilai rata-rata tingkat manajemen waktu belajar siswa sebelum mengikuti bimbingan kelompok yaitu
100,83 dan berada pada kategori rendah. Maka dari itu, layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling akan diberikan untuk mengetahui apakah manajemen waktu belajar siswa dapat meningkat atau
tidak.

Kedua, setelah memberikan bimbingan kelompok dengan teknik modeling selama 6 Kkali
pertemuan yaitu dengan menyebarkan kembali angket manajemen waktu belajar yang di laksanakan pada
hari jumat tanggal 26 September 2024 kepada siswa sebagai hasil posttest. Hasil analisis data menunjukan
rata-rata manajemen waktu belajar siswa setelah diberikan bimbingan kelompok dengan teknik modeling
berjumlah 114.50 atau beberapa pada kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan
manajemen waktu belajar siswa setelah diberikan bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Untuk
melihat peningkatan manajemen waktu belajar siswa kelas VIII SMP Bintang Laut Tobelo, berdasarkan hasil
pretes dan posttest dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis data menunjukan rata-rata manajemen waktu
belajar siswa mengalami peningkatan dari 100,83 menjadi 114.50 atau sebesar 13.67.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post Test

No. Perlakukan Nilai Kategori Selisih Nilai
1 Pre-tes 100,83 Rendah 1367
2 Post-test 114,50 Sedang ’

Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah skor pretest dan skor posttest
berdistribusi normal atau tidak normal, sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian. Uji normalitas data pada
penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 25, dan kriteria
digunakan adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika nilai signifikan < 0,05
maka data berdistribusi tidak normal. Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,178
hal ini menunjukan bahwa nilai signifikan 0,178 > 0,05, maka data skor Pre- test dan Post-test berdistribusi
normal. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 12

Normal Parametersab Mean 0.0000000
Std. Deviation 6.61177111

Absolute 0.204

Most Extreme Differences Positive 0.204

Negative -0.132

Test Statistic 0.204

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.178¢

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis hasil penelitian. Uji hipotesis yang digunakan
ialah uji-t berpasangan (Paired t-test), dengan kriteria jika nilai Thitung > Ttabel atau nilai signifikan < 0,05
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maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji Paired t-test. Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga terdapat perbedaan sebelum dan setelah
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling terhadap manajemen waktu belajar.
Disimpulkan bahwa, layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat meningkatkan
manajemen waktu belajar siswa kelas VIII di SMP Bintang Laut Tobelo. Adapun hasil analisis data disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Paired t-test

Paired Samples Test
Paired Differences

std Std. 95% Confidence Interval df Sig. (2-
Mean . Error of the Difference tailed)
Deviation
Mean Lower Upper
Pair 1 Manajeme waktu -13.667 8.195 2.366  -18.873 -8.460 -5.777 11 0.000

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan setelah pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling terhadap manajemen waktu belajar. Hal ini
disebabkan oleh faktor berikut. Pertama, layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat
meningkatkan manajemen waktu belajar pada siswa. Manajemen waktu merupakan cara bagaimana
seseorang mengalokasikan waktu mereka ketika mengelola berbagai kegiatan (Adesina & Adebayo, 2019;
lew & Ng, 2021; Winata et al., 2019; Youllanda et al., 2020). Layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling dapat meningkatkan manajemen waktu belajar pada siswa dengan memberikan contoh konkret
mengenai cara efektif dalam mengatur waktu (Dewi et al.,, 2016; Sutama et al,, 2014). Dalam bimbingan
kelompok, siswa diajak untuk melihat bagaimana seorang mentor atau teman sekelompok mengelola waktu
mereka dengan baik, seperti menyusun jadwal belajar, menetapkan prioritas tugas, serta mengatasi
gangguan. Penggunaan teknik teknik modeling membuat siswa dapat meniru strategi-strategi tersebut
dalam situasi yang lebih alami dan mendukung (Muharram & Susilowati, 2022; Suarni et al., 2019). Hal ini
disebabkan karena siswa tidak hanya mendengarkan teori tetapi juga melihat penerapan langsung yang
bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, bimbingan kelompok memungkinkan siswa
untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman, sehingga saling menguatkan dalam membangun kebiasaan
manajemen waktu yang lebih efektif (Putri, 2019; Siregar, 2017). Hal inilah yang menyebabkan teknik ini
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatur waktu mereka
dengan lebih baik, meningkatkan fokus, serta mencapai tujuan belajar secara optimal.

Kedua, layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat mengatasi masalah belajar
pada siswa. Bimbingan kelompok membantu peserta didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan
hubungan sosial, kegiatan belajar dan pengambilan keputusan (Affandi et al.,, 2020; Putri, 2019; Riansyah
& Wulandari, 2017; Siregar, 2017; Trisnani etal., 2016). Adapun fungsi bimbingan kelompok yaitu memberi
kesempatan yang luas untuk berpendapat, mempunyai pemahaman yang efektif, menimbulkan sikap yang
positif, menyusun progran-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan terhadap sesuatu hal yang
buruk serta melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata (Putri, 2019; Siregar, 2017). Selain itu tujuan
bimbingan kelompok adalah agar orang yang dilayani mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki
pandangan sendiri dan berani menanggung sendiri efeknya, serta konsekuensi dari segala tindakannya dan
untuk menunjang perkembangan intelektual dan sosial anggota kelompok. Hal inilah yang membuat layanan
bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat mengatasi masalah belajar pada siswa. Teknik
modeling bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan orang model (orang lain), tetapi
modeling melibatkan penambahan dan atau pengurangan tingkah laku yang teramati, menggenalisir
berbagai pengamatan sekaligus dan melibatkan proses kognitif (Bandura & Walters, 2020; Pajares, 2019;
Sutama et al, 2014). Dalam setting kelompok, siswa dapat melihat bagaimana rekan-rekannya atau
fasilitator mengaplikasikan strategi-strategi tertentu, seperti cara mencatat yang efektif, teknik
pembelajaran aktif, atau cara memecah tugas besar menjadi bagian-bagian yang lebih mudah dikelola.
Dengan mengamati dan meniru contoh tersebut, siswa dapat menginternalisasi cara-cara baru yang lebih
efektif dalam menghadapi masalah belajar mereka. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling
tidak hanya memberikan pemahaman teoretis, tetapi mengajarkan keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan oleh siswa.

Ketiga, layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat meningkatkan kedisiplinan
siswa. Manajemen waktu adalah suatu proses pribadi dengan memanfaatkan analisis dan perencanaan
dalam menggunakan waktu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi (Winata et al.,, 2019; Youllanda et
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al., 2020). Dalam layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling siswa sangat antusias mengikuti
layanan. Hal ini disebabkan karena dalam layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling peneliti
menampilkan model yang menjadi contoh. Contoh model bercerita tentang pengalaman belajarnya
sesuai dengan materi-materi yang diberikan dan semua anggota kelompok menyimak dan juga memberi
tanggapan terkait materi yang diberikan. Tujuan modeling yaitu menghilangkan perilaku tertentu dan
membentuk perilaku baru yang positif, sehingga dapat meningkatkan kedisplinan pada siswa (Bandura &
Walters, 2020; Pajares, 2019; Sutama et al.,, 2014). Dengan demikian, teknik modeling dalam layanan
bimbingan kelompok memberikan pendekatan yang lebih holistik dan praktis dalam mengatasi masalah
belajar, karena siswa tidak hanya diajarkan cara teori, tetapi juga dibimbing untuk menerapkannya dalam
konteks yang nyata dan relevan dengan pengalaman mereka sehari-hari. Hal ini membantu siswa untuk
lebih mandiri dalam belajar, meningkatkan keterampilan manajerial dan emosional mereka, serta
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan mendukung.

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa dengan mengamati dan meniru
contoh tersebut, siswa dapat menginternalisasi cara-cara baru yang lebih efektif dalam menghadapi
masalah belajar (Gunawan & Prasetyo, 2021; Hidayat & Wibowo, 2019). Penelitian lainnya juga
menegaskan teknik modeling adalah pendekatan yang sangat efektif dalam membantu siswa mengatasi
berbagai masalah belajar yang dihadapi oleh siswa (Bandura & Walters, 2020; Wong & Hsiao, 2021).
Disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat meningkatkan
manajemen waktu belajar pada siswa. Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian ini hanya meneliti
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat meningkatkan manajemen waktu belajar pada
siswa SMP di SMP Bintang Laut Tobelo. Diharapkan penelitian lainnya dapat memperluas wilayah
penelitian sehingga mendapatkan hasil yang valid dan reliabel. Implikasi penelitian yaitu melalui teknik
modeling, siswa dapat belajar dari contoh langsung bagaimana menyusun jadwal belajar yang realistis,
memprioritaskan tugas-tugas yang lebih penting, dan menghindari penundaan sehingga dapat
meningkatkan manajemen waktu pada siswa. Selain itu penerapan layanan ini juga dapat meningkatkan
kebiasaan positif pada siswa. Kebiasaan positif ini akan memberikan manfaat tidak hanya di lingkungan
sekolah, tetapi juga dalam kehidupan pribadi dan profesional di masa depan.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan sebelum dan setelah pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik modeling terhadap manajemen waktu belajar. Disimpulkan bahwa,
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat meningkatkan manajemen waktu belajar
siswa kelas VIII di SMP Bintang Laut Tobelo. Penelitian tentang penerapan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modeling untuk meningkatkan manajemen waktu siswa menunjukkan bahwa pendekatan
ini dapat memberikan manfaat yang luas, baik dalam konteks akademik dan sosial. Dengan teknik modeling,
siswa tidak hanya belajar teori tentang manajemen waktu, tetapi juga mendapatkan contoh konkret yang
dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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